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Pembicaraan mengenai "Perjanjian Penanggungan” tidak lain bahwaia merupakan bagian dari hukum
jaminan yang mengatur tentang jaminan-jaminan piutang kreditur terhadap debitur.

Penggunaan istilah "penanggungan” atau "perjanjian penanggungan” sebagai terjemahan dari istilah
borgtach t tidak memberikan kesan adanya benda tertentu sebagai jaminan dan ini memang panting
ditekankan, agar tampak perbedaannya dengan jaminan kebendaan. Kata "penanggungan” mempunyai
kaitan dengan soal "menanggung”. yang berarti di sana ada sesuatu yang "ditanggung” akan terjadi dan ini
menampilkan ciri eccesssair dari perjanjian penanggungan yang merupakan ciri khas perjanjian seperti itu.

Istilah "menanggung utang” juga digunakan untuk mereka yang menjamin perikatan orang lain dengan
"bendatertentu” miliknya. Demikian pula. dengan istilah "jaminan pribadi" bisa menimbulkan kesan.
seakan-akan "diri pribadi" penjamin yang dibenikan sebagai jaminan. yang demikian itu tidak betul. Sebab.
kalau yang dimaksud dengan "menanggung"” itu hanya diartikan bahwa prestasi debitur dijamin akan
terlaksana. kalau perlu penjamin sendiri yang akan melakukannya tidaklah tepat karena prestasi yang berupa
tindakan untuk melaksanakan sesuatu tidak selalu dapat digantikan oleh orang lain. Apalagi untuk prestasi
yang berupa "tidak melakukan sesuatu”. Padahal. kewagjiban perikatan dengan isi seperti itu dapat dijamin
dengan penanggungan.

Perjanjian garansi. pada intinya merupakan suatu perjanjian. dimana pemberi garansi (,.rant) menjamin
bahwa seseorang pihak ketiga akan berbuat sesuatu. yang biasanya --tetapi tidak selalu dan tidak harus--
berupa tindakan "menutup suatu perjanjian tertentu”. Seorang pemberi garansi mengikatkan diri secara
bersyarat untuk memberikan ganti rugi. kalau pihak ketiga--yang dijamin--tidak melakukan perbkatan. untuk
manaia memberikan garansinya dan nanti dalam tesisini akan dapat dilihat. bahwa perjanjian
penanggungan juga mengandung unsur menjamin pelaksanaan kewajiban perikatan tertentu dari seorang
debitur sehingga seringkali sulit untuk membedakan antara keduanya.

Adapun yang dapat bertindak sebagal penanggung dalam perjanjian penanggungan bisa dilakukan oleh;
perorangan (borotochtl, perusahaan tcorpor.fft9 guarantee!. bank (g-zrrzrnsi bank) perusehaen esrrran si
(surety bond). den g an membawa akibatFkonsekuensi yang berbeda sesuai dengan fungsinya masing-
masing sebagai penanggung dalam perjanjian penanggungan. Konsekuensinya. Isi prestasinya bisa
bermacam-macam. tergantung dari apa yang--berdasarkan perikatan pokok yang dijamin--ditinggalkan
debitur. tidak dipenuhi atau berupajanji ganti rugi senilai itu.
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